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L PENGANTAR 
1. Latar Belakang Kerajaan Aceh 
Di daerah Propinsi Aceh diantaranya daerah Kabupaten Aceh Besar, 
Kotamadya Banda Aceh, Kabupaten Aceh Utara, Kabupaten Aceh Barat dan 
Kabupaten Aceh Pidie tersebar makam raja-raja dan sultan-sultan dari jaman 
kerajaan Aceh, kerajaan Samudra Pasai, kerajaan Daya dan Kerajaan Sri Dauli. 
Kerajaan Aceh yang secara formal menamakan dirinya kerajaan Aceh Darus-
salam didirikan oleh Ali Mughayatsyah pada pertengahan abad 16 M. Sebe-
lumnya di daerah yang sekarang masuk dalam wilayah Kabupaten Aceh Besar 
dan Kotamadya Banda Aceh telah berdiri dua kerajaan kecil yakni Kerajaan 
Kuta Alam dan Kerajaan Darulimarah. Kemudian kedua kerajaan ini disatu-
kan oleh Ali Mughayatsyah dan diberi nama Kerajaan Aceh Darussalam. 
Dari uraian singkat sejarah tersebut di atas11, raja-raja dari kerajaan 
Aceh Darussalam dan raja-raja kerajaan dari Kuto Alam ke kerajaan Kota 
Alam dan Darulimarah dimakamkan di beberapa kompleks pemakaman raja-
raja tersebut di atas. Kerajaan Samudra Pasai didirikan oleh Sultan Malik-as-
Shaleh pada akhir abad 13 M. Kerajaan ini terus berkembang hingga abad X V I 
M. Adapun kerajaan Daya berdiri sejaman dengan kerajaan Aceh Darussalam 
sekitar abad 16 M. Demikian juga kerajaan Sri Dauli berdiri sekitar pertengah-
an abad 16 M. Uraian terperinci dari data arkeologis pada persebaran makam 
di propinsi Aceh ini akan dibahas pada bab berikut. 
2. Riwayat Penelitian 
Sejak masa pemerintahan Belanda penelitian arkeologi di daerah Aceh 
termasuk di antara situs-situs arkeologi di daerah Aceh Besar dan Banda Aceh 
telah diteliti dilaporkan oleh J.J. de Vink th 1912.2) Inventarisasi kepurba-
kalaan di Aceh selanjutnya juga dilakukan oleh J. J. de Vink dari tahun 1913-
19173' 
n Di Aceh Besar dan Kotamadya Banda Aceh 
2 ) J.J. de Vink dalam Oudheidkundige Verslag 1912, hl. 68-69 
3 ) J.J. de Vink OK1913-1917 
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Hoesein Djajadiningrat, seorang ahli sejarah Kuno meneliti peninggalan 
kepurbakalaan di Aceh Gunongan dan membuat tulisan tentang Gunongan 
pada tahun 1916.4' Penelitian yang dilakukan oleh Dinas Purbakala yang ke-
mudian disebut LPPN pertamakah dilaksanakan tahun 1973 melalui Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kepurbakalaan. Penelitian ini dilakukan dise-
jumlah situs-situs arkeologi Islam di hampir seluruh Propinsi Aceh yang pene-
litian ini dipimpin oleh Uka Tjandrasasmita.5' Dari hasil inventarisasi tersebut 
telah dibuat laporan yang cukup rinci tentang komplek kepurbakalaan di Aceh. 
Selanjutnya ditahun 1976 Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan 
Nasional melalui Proyek Penelitian Purbakala telah melakukan ekskavasi di Si-
tus Gunungan Banda Aceh Dari ekskavasi tersebut ditemukan sebuah keranda 
kayu berlapis emas yang jika dikaitkan dengan diskripsi dari kitab Bustanul 
salatus diperkirakan merupakan makam Sultan Iskandar Thani (1636-1641) 
Ekskavasi di situs Gunongan dipimpin oleh Hasan Muarif Ambay.6) Selan-
jutnya sejak 1977 disetiap propinsi termasuk juga Propinsi Aceh di bentuk 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kepurbakalaan yang kemudian diubah 
menjadi Proyek Pelestarian Peninggalan Purbakala (1977-1995) maka melalui 
Proyek ini dilaksanakan pemugaran situs-situs di Propinsi Aceh. 
n. MAKAM-MAKAM ISLAM DI ACEH BESAR DAN BANDA ACEH 
1. Situs Makam Raja-raja Aceh di Daerah Kabupaten Aceh Besar 
1.1. Makam Munaw a r Shah Kuta alam (Aceh Besar) 
Situs ini berada di permukiman Ule'Kareung, Kecamatan Ingin Jaya, 
Kabupaten Aceh Barat. Luas situs ini + 500 m2 Jika dilihat dari kronologi 
yang tertulis pada batu nisan di situs ini tokoh-tokoh yang dimakamkan cukup 
tua yakni dari akhir abad 15 M hingga 16 M. Diantara makam yang dapat 
Hoesin Djajadiningrat, "De Stichting van het Gunongan "T.B.G A, L VII, 1916 
pp.561-576 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kepurbakalaan, 1973, Ditjen Kebudayaan. 
Jakarta 
Hasan Muarif Ambary "Ekskavasi Gunongan", Proyek Penelitian Purbakala, 
Jakarta, 1976 (belum terbit) 
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dikenali tersebut nama Syamsu Shah, ayah dari Ali Mughayat Syah dan Muna-
war Shah kakak dari Ali Mughayat Shah." Pada komplek makam ini seluruh-
nya terdapat 16 makam, sebagian besar dari makam itu jiratnya sudah rusak ta-
pi rata-rata batu nisannya masih utuh. Batu nisan pada komplek ini dilihat dari 
segi bentuk rata-rata berbentuk tanduk kerbau sedang bidangnya berbentuk 
pipih segi panjang (rectangular). Bentuk lainnya adalah bulat bersegi delapan. 
1.2. Makam Darul Kamal (abad 16 M) 
Komplek makam Darul Kamal terletak di Kemukiman Biloy yang masih 
termasuk Darul Imarah. Di situs ini terdapat 9 buah makam tokoh yang 
dimakamkan di kompleks ini yang berkaitan dengan raja-raja dari kerajaan Da-
rul Kamal yang kemudian dipersatukan oleh Ali Mughayatsyah ke dalam 
kerajaan Aceh Darussalam. Nama-nama tokoh yang dimakamkan pada umum-
nya berkaitan dengan raja-raja dari kerajaan Darul Kamal. Salah seorang di-
antaranya dari nama yang dapat dikenali adalah Sultan Mudhafar Shah. Pada 
batu nisan Mudhafa Shah tertera tahun wafatnya yakni 919 H. 2 ' Dilihat dari se-
gi bentuk dan gaya batu nisan menunjukkan persamaan dengan pola hias pada 
makam-makam di Kuta Alam. 
1.2. Makam-makam lain di daerah Kabupaten Aceh Besar (abadXV- XVIM) 
Selain di kedua komplek makam seperti tersebut di atas di daerah 
Kabupaten Aceh Besar masih sejaman dengan dua komplek makam tersebut di 
atas yakni dari akhir abad 15M - awal abad 16 M. Dari sekian banyak komplek 
makam tersebut, dua diantaranya dapat dicatat disini yakni Situs makam di 
Kampung Pande yang terletak di tepi pantai, yang sering keletakan komplek 
makam berdinding + 5 meter di atas permukaan laut sehingga tidak terkena 
abrasi pada waktu pasang atau surut. Komplek makam ini cukup luas + 2500 
ml dibagi dalam tiga grup kelompok makam. Komplek makam ini terdapat se-
kitar 200 makam, sebagian besar diantaranya dalam keadaan rusak. Dilihat 
dari gaya dan pola hiasnya makam-makam ini berasal dari abad 15-16 M. 
J.P. Maquette "Verslag van myn voorloving onderzoch des Wahammedansche 
Oudheides in Aceh en Onderhorigheden", OV, 1914 hl. 73-80 
Hoesin Djajadiningrat, op.cit, hl. 11 
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Selain di Kampung Pande sebuah komplek makam lainnya terdapat di Situs 
Tengku Meurah, Kemukiman Lambada, Kecamatan Darussalam. Rupanya 
komplek pemakaman ini dulunya berdekatan dengan permukiman penduduk 
jaman kuno. Hal ini dibuktikannya dengan temuan-temuan keramik asing, ge-
rabah, alat-alat rumah tangga dari logam bahkan mata uang. Sebuah komplek 
makam lagi ialah makam Malahayati di Kreung Raya, Malahayati adalah 
seorang laksamana wanita pada masa pemerintahan Sayyidil Wakammil. 
2.2. Makam-makam Kuno di Kotamadya Banda Aceh 
Kotamadaya Banda Aceh adalah sebuah kota yang dahulunya merupa-
kan pusat dan Bandar dari kerajaan Aceh Darussalam. Nama lain dari Kota ini 
pada zaman Belanda adalah Kutaraja tapi nama ini sejak jaman Kemerdekaan 
RI tidak dipakai lagi. Banda Aceh menjadi ibu kota Propinsi Aceh Di situs ter-
dapat peninggalan bekas kerajaan Aceh seperti tembok kota, beberapa nama 
dalam toponim yang mengacu pada bekas istana kerajaan Aceh, Tamansari ke-
rajaan yang bernama Gunongan dan sungai Kreung Daroy yang membelah ko-
ta yang dalam kitab Bustanussalatus sebut Darul Isyki (Taman Gairah). Ketiga 
komplek makam kuno di kotamadya Banda Aceh yang berkaitan dengan ma-
kam-makam raja Aceh adalah sebagai berikut. 
2.2.2. Kandang XII (XVI - XVII M) 
Situs makam ini terletak di kemukiman mesjid raya dalam suatu per-
kampungan zeni muda A D. di Kotamadya Banda Aceh. Untuk dapat masuk ke 
lokasi makam harus memasuki perumahan militer TNI A D. dari Zeni A D. 
Lokasi makam ini sebenarnya tidak terlalu jauh dari rumah Dinas Gubernur 
Aceh. Pada situs ini terdapat 12 makam yang kondisinya masih dalam keadaan 
baik.3) Penelitian yang pertama kali dilakukan terhadap situs Kandung X I I 
dilakukan oleh J.P. Moquette pada tahun 1914. Ia telah melakukan pembacaan 
pada tulisan berhuruf Arab pada batu nisan di tempat ini. Dari bacaan Mo-
quette ini diketahui bahwa makam ini terdapat nama raja-raja Kerajaan Aceh 
Proyek Inventarisasi op.cit, hl. 159. 
Pada tahun 1979 melalui Proyek Pelestarian Peninggalan Sejarah dan Purbakala, 
situs ini telah dipugar dengan diberi pagar dan bercungkup 
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yakni Sultan Ali Mughayat Syah ' J.P. Moquette menguraikan dalam tulisan-
nya paling tidak 5 nama raja Aceh yang dimakamkan di tempat ini yaitu : 
1. Ali Mughyayat Syah ( ) yang pada nisannya 
tertulis wafat hari Senin, 12 Zulhijjah 936 H. (7 Agustus 1530 M). 
2. Shalahuddin, anak Ali Mughayat Syah wafat 23 Syawal 955 H (25 
November 1548 M). Pada batu nisannya tertulis ( ) 
3. Alauddin al Kahar, wafat 6 Jumadil Awal 979 H (Jum'at 28 September 
1571.5) 
4. Ali Riayat Syah, juga anak Sultan Ali Mughayat Syah wafat 12 Rabiul 
Awal 987 Hijrah (9 Juni 1579) 
5. Sultan Yusuf bin Sultan Abdullah bin Sultan Alauddin. wafat 27 Rabiul 
Awal 987 Hijriah, (23 Juni 1579). 
Dari data tersebut diketahui bahwa Sultan Yusuf adalah putra sultan 
Abdullah sedangkan Sultan Abdullah adalah putra Sultan Alauddin ayah dari 
Sultan Ali Riayat Syah. 
Dari lima buah bat nisan di Kandang X I I yang jelas nama tokoh yang 
dimakamkannya telah memberikan informasi kepada kita tentang kronologi 
raja-raja (Sultan Aceh) yang memerintah kerajaan Aceh di masa awal berdiri-
nya kerajaan Aceh yang diawali oleh rajanya yang pertama Sultan Ali Mugha-
yat Syah. 
2.3. Komplek Makam di Gunongan 
Komplek Gunongan berada ditengah Kota Banda Aceh yang terletak di 
sebelah kiri. di tepi jalan raya Banda Aceh menuju ke Lhonga (Meulaboh) 
Komplek ini sebenarnya merupakan taman sari kerajaan yang dalam kitab 
Bustanussalatin disebut Taman Gairah (Darul Isqi). Di dalam taman tersebut 
J.P. Moqueete "Verslag van Mys'", op.cit, hl. 77-80, juga tulisan Hoesin 
Djajadiningrat, 1991, op.cit. membaca secara jelas raja Aceh yang dimakamkan di 
sini yang telah memberikan gambaran yang jelas kronologi raja-raja (Sultan) yang 
memerintah kerajaan Aceh. 
Sangat menarik perhatian susunan genealogi yang tertulis pada makam ini yakni 
alauddin bin Ali Shususu Shah bin Munawar Sheh. Dari nama-nama raja yang 
diurut ke atas setelah Ali Mughayat Syah dan Munawar Shah serta kerajaan yang 
dipersatukan oleh Ali Mughayat sejak menjadi kerajaan Aceh Darussalam. 
5 
terdapat sebuah bangunan yang dibentuk menyerupai gunung sehingga di-
namakan kemudian dengan sebutan Gunongan. 
Di sekitar Gunongan terdapat sebuah bangunan taman yang dikelilingi 
oleh tembok berbentuk persegi panjang dengan sebuah pintu gerbang yang 
terletak di sisi utara. Dari kitab Bustanussalatin yang ditulis oleh Nurrudin Al 
Raniri terdapat sebuah laporan rinci tentang pemakaman Sultan Iskandar Tha-
ni. Dari catatan tersebut dapat diasumsikan bahwa Sultan Iskandar Thani di-
makamkan di sekitar Taman Gairah ini. 
Pada tahun 1976 sebuah tim penelitian arkeologi dari Puslitarkenas 
dibawah pimpinan Hasan Muarif Ambary telah mengadakan ekskavasi di Situs 
Gunongan. Dalam ekskavasi tersebut di Kandang yang bertembok keliling ter-
sebut ditengah-tengah Kandang telah ditemukan sebuah keranda dari kayu 
yang berlapis lempengan emas. Sesuai dengan deskripsi dari kitab Bustanus-
salatin tentang pemakaman Sultan Iskandar Thani dimana juga disebutkan ba-
ha peti matai (keranda) yang dilapisi emas maka hasil ekskavasi tersebut me-
nunjukkan indikasi bahwa yang dimakamkan di Kandang Gunongan adalah 
makam Sultan Iskandar Thani Kota Kandang dalam bahasa Aceh artinya tem-
pat pemakaman (pelembaran)6' 
3. KomplekMakam BAPERIS Banda Aceh (XVII -XIXM) 
Komplek BAPERIS yang letaknya dekat kantor Gubernur Propinsi 
Aceh. Komplek ini disebut BAPERIS (Badan Pembinaan Rumpun Iskandar 
Muda) dimana kantor organisasi ini berada terdapat sejumlah makam raja-raja 
(Sultan Aceh) dari periode akhir kerajaan Aceh. Diantara para Sultan Aceh 
yang dimakamkan di sini antara lain Sultan Alauddin Mahmud Syah (1760-
1764). Sultan Mahmud. Sultan Husen Djauhari. Alauddin Johan Syah. Alaud-
din Aman Shah dan Ibrahim Mansur Syah 
Hasan Muarif Ambary, "L'art funerane, Muslimin en Indonésie des Origines aux 
X K eme Sicle", Dissertasi, Paris, 1984, hl. 117-119. 
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HI. MAKAM-MAKAM ISLAM DI KABUPATEN ACEH UTARA 
3.1. Situs Makam Malik-as-Shaleh 
Makam Malik-as-Shaleh terletak di Kemukiman Blong Meh, Kecamatan 
Samudra, Kabupaten Aceh Utara. Di komplek pemakaman ini terdapat dua 
makam yaitu makam Malik-as-Shaleh dan makam Malik-al Zakir Kedua 
makam tersebut dilihat dari jenis lukisan maupun bahan yang dipakai berbeda. 
Untuk makam Malik-as Shaleh bahan batu yang dipergunakan adalah batu 
andesit, sedangkan makam Malik-al Zakir terbuat dari bahan granit hitam 
Jenis tulisannya juga agak berbeda. Untuk makam Malik-as Shaleh tulisannya 
dilukis dengan gaya Nastalik dengan huruf-huruf yang indah sedangkan pada 
makam Malik-al Zakir ditulis dengan gaya Nastalik tetapi jenis tulisannya sa-
ngat besar. Hal yang dapat kita perhatikan ini terjadi karena bahan jenis granit 
memang agak sukar memahatkan tulisan agar hasilnya baik karena jenis granit 
tidak terlalu lembut jika dibanding dengan jenis batu andesit. 
Pada makam Malik-as Shaleh ditemukan dua buah batu nisan yaitu pada 
bagian kepala dan yang satunya lagi pada bagian kaki, dilihat dari sistem pe-
makaman Islam yakni letak jenazah menghadap ke kiblat dan dengan arah uta-
ra selatan kepala diletakkan bagian utara. Pada makam Malik-al Zakir hanya 
ada satu batu nisan saja yakni nisan bagian kepala. Di bagian makam tersebut 
di nisan bagian utara terdapat nama tokoh yang wafat serta tahun wafatnya. 
Kedua makam tersebut dilindungi oleh cungkup (bangunan pelindung) 
dari seng. Berdasarkan informasi dari penduduk setempat cungkup ini tadinya 
tidak ada dua baru dibuat tahun 1960 atas perintah Teuku Hamza, Panglima 
Kodam Iskandar Muda. 
3.2. Situs Peut-Ploh Peut Minie Tujoh (XIV -XVM) 
Di Gampong Minje Tujoh yang termasuk Kemukinan dan Kecamatan 
Perak, Kabupaten Aceh Utara terdapat komplek makam yang disebut Peut-Ploh 
Peut. Kata Peut-Ploh Peut yang artinya 44 dimaksudkan sekelompok ulama 
yang disebut ulama 44. 
Situs makam ini letaknya kira-kira 7 km selatan dari desa, di sebelah 
kiri jalan raya Medan - Banda Aceh. Pada situs ini terdapat 35 buah makam 
yang semuanya terbuat dari bahan batu andesit. Diantara makam tersebut se-
buah makam pada salah satu batu nisannya menarik perhatian karena terdapat 
tulisan yang ditulis dalam dua jenis huruf yaitu huruf Arab dan huruf Jawa Ku-
no. Berdasarkan bacaan yang ditelaah oleh W.F. Stutterheim, pada tulisan itu 
terdapat nama tokoh yang dimakamkan yakni Raja Imam Werda Rahmatullah 
yang wafat 781 Hijrah (1380 Masehi)7' F.D.K. Bosch juga berpendapat bahwa 
gaya tulisan pada batu nisan ini adalah Jawa Kuno yang dipergunakan di Su-
matra8' 
Untuk situs ini pada tahun 1979 Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an melalui Bidang Muskala Propinsi Aceh telah melaksanakan pemugaran di 
situs ini antara lain dibuat jalan setapak ke komplek makam dan membuat 
pagar pengaman sekeliling situs. 
3.3. Situs Makam Nahrisyah, Kotakarang (XV-XVI M) 
Komplek makam ini terletak di Gampong Kutakarang, Kemukeiman 
Biang Meh, Kecamatan Samudra, Kabupaten Aceh Utara. Pada situs ini 
terdapat 36 buah makam. Diantara makam tersebut tokoh utama yang dima-
kamkan disini adalah Nahrisyah. Komplek makam ini diberi pagar tembok dan 
pada makam Nahrisyah diberi cungkup Baik pagar tembok maupun cungkup 
dikerjakan oleh BAPERIS (Badan Pembina Rumpun Iskandar Muda) pada 
tahun 1959. Kecuali makam Nahrisyah yang dibuat dari marmer yang berasal 
dari Cambay (Gujarat), makam lainnya terbuat dari batu andesit Tentang to-
koh Nahrisyah ini terdapat berbagai pendapat yang antara lain dikemukakan 
oleh Snouk Horgronje9'. 
n W.F. Stutterhiem, "A Malay Syair in Old Sumatran Character of 1380", Acta 
Orientalia, 14, 1936 hal. 268-279 
" F.D.K. Bosch, "De Inscriptie op graft steem Van het Graven. Complex genaam 
Tengkoe Peat-Plah-Peut", O.V, 1915 hi. 129-130 
'' Tentang identifikasi tokoh Nahrisyah ini terdapat berbagai pendapat tentang nama 
dari tokoh ini. Orang yang pertamp kali mempermasalahkan nama tokoh ini ialah 
Snouk Hurgronje. Dalam Inagurale rede, 1907, ia menyebut nama untuk tokoh ini : 
Bahijah. Kemudian Tichelman menulis artikel berjudul "Een marmeren praalgraaf 
de Kuta Kareueng (Norkust Atjeh)", Culturel Indie, H, hl 205-211, yang dalam 
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3.4. Situs Cot astana, Kutakarang (AbadXVM). 
Situs merupakan sebuah bukit kecil yang tingginya sekitar 10 m dialas 
permukaan laut yang letaknya kira kira 15 meter dari komplek makam Nah-
risyah. Di tempat ini terdapat beberapa makam tetapi merupakan makam baru.. 
Berdasarkan legenda setempat nama Cot Astana yang berati istana di atas bukit 
berkaitan dengan legenda berdirinya kerajaan Pasai. 
3.5. Situs Tengku Syarif 
Di situs ini yang terletak di Meunasah Kutakarang,Kecamatan 
Samudra.Kab. Aceh Utara terdapat beberapa makam kuno. Jumlah makam yang 
ada di komplek ini ada 19, dan 17 dia n taranya pada batunisan di makam ini 
terdapat tulisan. Hanya sayangnya tulisan itu sudah dalam keadaan rusak 
sehingga sangat sukar untuk dibaca. Untung salah satu dari batu nisan itu 
dapat dibaca nama tokoh yang dikmakamkannya yakni Ali al Malik Sri Raja 
Leilabin Nurhafi10). 
3.6. Situs Tengku Cot Mamplan. 
Situs ini berada di Meunasah Ulee Biang, kemukiman Langgahan. Kec 
Samudra, Aceh Utara. Disini terdapat dua buah makam. Dari kedua makam 
tersebut, satu terbuat dari batu andesit dan satunya lagi terbuat dari batu 
marmer Dari makam yang terbuat dari batu marmer terbut pada batu nisannya 
terulis nama Naina Hisam al dien. wafat 823 Hijrah (1420 M).Terhadap 
makam ini ada sebuah kajian yang dilakukan oleh H.J.Cowan di mana ia dapat 
mengidentifikasi bahwa dalam deretan tulisan pada makam itu terdapat sebuah 
syair Persia berbentuk Gazal. Hal ini memberikan gambaran tantang adanya 
hubungan Aceh (Samudra-Pasai) dan Persia di abad\ 15 M.3) i n 
artikel tersebut ia menamakan untuk tokoh ini sebagai Bahiah. Uka Tjandrasasmita 
dalam penelitiannya di tempat tersebut tahun 1975 membaca nama untuknya sebagai 
Nahrisyah. Pada komplek ini nama yang ditulis sebagai komplek makam Nahrisyah. 
N A. Baloch, mengidentifikasikan nama ini dengan sebutan Mihrasiyah. 
1 0 > Uka Tjandrasasmita, Inventarisasi dan Dokumentasi Kepurbakalaan Daerah Aceh, 
Depdikbud, 1975, hl. 152 
1 1 1 H. J. Cowan "A Persian Incription in North Sumatra," T.B.G., L X X X , hl. 15-26, 
dapat dilihat juga Uka Tjandrasasmita "Riwayat Penelitian Kepurbakalaan Islam di 
Indonesia", dalam 50 Tahun Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional, 1978, 
hl. 118 
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IV. MAKAM-MAKAM ISLAM DI DAERAH ACEH PIDIE. (ABAD 
XVI-XVII M). 
Nama Pidi atau Pedir (dalam sumber Portugis) muncul dalam sejarah 
Aceh sekitar abad 15 M. Nama Pidie sebagai sebuah kerajaan berkaitan dengan 
nama lain yakni kerajaan Sir Dauli. Djajadiningrat menyatakan bahwa nama 
Sirdauli sama dengan sebuah nama di daerah Kabupaten Pidie Serduli.12) Jika 
dikaitkan dengan perkembangan kerajaaan-kerajaan Islam di Aceh nama 
kerajaan Sir Dauli memang tidak terlalu terkenal. Sir Dauli ada dibawah aneksi 
kerajaan Darul Imarah di Banda Aceh sekitar awal abad X V I M. 
Makam tertua yang terdapat di daerah Pidi ialah pada komplek makam 
yang disebut Poeteoi Bale yang terletak di pemukiman Ketapang Sanggen, 
Kecamatan Pidie, Kab. Pidie. 
V. SITUS MAKAM RAJA-RAJA DARI KERAJAAN DAYA DI LAM-
NO, ACEH BARAT (Abad XVI - XVII M) 
Di Lamno yang termasuk Kabupaten Aceh Barat terdapat beberapa ma-
kam kuno yang menarik perhatian. Diantara makam tersebut terdapat makam 
raja-raja dan kerajaan Daya. Komplek makam kuno di Lamno terbagi dalam 
tiga komplek makam yakni Tengku Makhdum, Marhum Unga dan Marhum 
Daya. Komplek makam Tengku Makhdum terletak di Desa Babah termasuk 
Lam Beusai, Kecamatan Daya. Banyak diantara makam tersebut bertulisan 
yang kalau dilihat dari angka tahun wafat tokoh yang dimakamkan berasal dari 
akhir abad X V I M sampai dengan awal abad X V I I M. 
Namun yang cukup terkenal diantara tokoh yang dimakamkan adalah 
Tengku Makhdum. Untuk tokoh ini makamnya diberi cungkup sedang makam 
lainnya tidak bercungkup. Komplek makam yang kedua bernama Marhum 
Unga terletak di Desa Kuala, Remukiman Kuala Unga, Kecamatan Jaya Aceh 
Barat. Makam yang ada ditempat ini terbuka, tidak bercungkup. Tokoh utama 
yang dimakamkan adalah Marhum Unga. Komplek makam yang ketiga adalah 
H. Djayadiningrat, "Critesche Oaezich van de in Maleische werken vewante 
gegeoen oaer de Qeschiedenis van het soeltanat van Atjek" BKI, dell 1991, hl. 133-
265 
10 
Markhum Daya. Makam ini berada di Desa Gle Njong. Kemukiman Kuala 
Daya, Kecamatan Jaya, Aceh Barat. 
Situs ini jaraknya dari Lamno (ibu kota kecamatan) kira-kira 5km. Jika 
kita perhatikan dari bentuk batu nisannya semodel dengan batu nisan Malik-as-
Shaleh. Namun dari hiasan yang dipahatkan jelas menunjukkan gaya yang 
lebih muda yakni gaya yang lazim terdapat pada batu nisan abad XVI-XVII 
Masehi yang intinya antara lain dari bentuk sayap dan hiasan daun-daunannya 
telah distilir. Berdasarkan kajian dari D. Lombard dan Zakaria Ahmad, Mar-
khum Daya semasa dengan Sultan Alauddin Riayat Syah putra dari Sultan 
Inayat Syah dari awal abad X V I M. 1 3 ) 
D. Lombard : le Sulltanat d Atjeh au temps d'Iskandar Muda, 1607-1636 FEFEO, 
Paris, 1967. Zakaria Ahmad, Sekitar Kerajaan Aceh dalam tahun 1520-1675, 
Penerbit Monora, Medan, 1961, hl. 35 
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